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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 SIMPULAN 

Dari Pelaksanaan Program Nasional Agraria (PRONA) Tahun Anggaran 

2016 di Desa Sukorejo Kecamatan Tunjungan wilayah Kantor Badan Pertanahan 

Nasional Kabupaten Blora yang saya ikuti dan saya analisis kemarin, saya bisa 

menyimpulkan, bahwa : 

1. Pelaksanaan PRONA pada tahun 2016 terlaksana dengan baik, hal 

tersebut dapat dilihat dari 525 responden yang mendaftarkan Tanah 

Hak Miliknya melalui PRONA di Desa Sukorejo telah mendapatkan 

sertipikat pada tanggal 7 september 2016 tanpa ada gugatan dari 

pihak ketiga. 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan PRONA semua biaya seperti, biaya 

pendaftaran, biaya pengukuran dan biaya pemeriksaan tanah adalah 

gratis semuanya ditanggung oleh APBN, kecuali biaya materai yang  

dilibatkan kepada peserta PRONA yaitu Rp. 6000 × 5 = Rp. 30.000 

3. Desa Sukorejo yang telah dilakukan penelitian, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa Desa Sukorejo telah mewujudkan Tertib 

Administrasi Pertanahan. 

 

4.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar :  

1. Peserta PRONA Desa Sukorejo, Kecamatan Tunjungan harus lebih teliti 

lagi dalam memberikan data yang di  butuhkan untuk proses 
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pensertipikatan tanah melalui PRONA Kabupaten Blora tahun 2016, agar 

tidak terjadi keterlambatan dalam penerbitan sertipikat.  

2. Sebaiknya para pegawai di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 

Blora yang melanggar aturan bisa dikenakan sanksi yang tegas agar tidak 

terjadi pungutan liar dalam pelaksanaan PRONA sehingga masyarakat 

banyak yang terbebani adanya pungutan liar pada masyarakat yang ikut 

PRONA. 

3. Kantor Badan Pertanahan Kabupaten Blora. 

a. Penyuluhan tentang pentingnya sertipikat lebih sering dilakukan,  

khususnya mengenai dampak dari tanah yang tidak memiliki 

sertipikat. Agar pemegang Hak Atas Tanah termotivasi untuk 

mendaftarkan Hak Atas Tanahnya. 

b. Anggaran untuk kegiatan PRONA di tahun-tahun berikutnya di 

tambah, agar golongan ekonomi lemah dapat mendaftarkan 

tanahnya. Karena sebagian besar warga yang belum ikut serta dalam 

kegiatan PRONA mengaku belum ada biaya untuk mendaftarkan 

Hak Atas Tanahnya. 

c. Memberi bekal pengetahuan kepada Panitia PRONA Kabupaten 

Blora Tahun 2016 khususnya Perangkat Kepala Desa yang bertugas 

membantu agar masyarakat dapat memahami tentang tata cara 

pendaftaran tanah melalui PRONA.  




